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KEISLAMAN DAN KEEKONOMIAN DI TIONGKOK 

Prof. Muhammad Syukri Albani Nasution 

A. Menghadiri Jemputan Ikhlas 

Keakraban Indonesia dan Tiongkok sudah terjalin sejak lama. Jalinan itu disimpul atas 

nama persahabatan dalam berbagai bidang, terutama sekali dalam bidang agama dan budaya. 

Atas nama persahabatan inilah kami menghadiri jemputan ikhlas Consulate General of the 

Peoples’s Republic Tiongkok in Medan, untuk mengunjungi Tiongkok mulai 18 April sampai 28 

April 2024—perjalanan ini tidak hanya sekedar memberikan kesan, tapi lebih mendalam, 

perjalanan yang menghadirkan hikmah keislaman dan keekonomian yang penulis dapati dari 

Negeri Tirai Bambu. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket. Gambar: Surat Undangan 
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B. Tiongkok yang Diketahui dari Jauh 

Sebenarnya, sebutan 

Tiongkok tidak diciptakan oleh 

masyarakat Tiongkok itu 

sendiri. Kata Tiongkok mula-

mula diterapkan oleh orang-

orang Eropa berdasarkan nama 

dinasti Qin (baca: Chin, 255-06 

SM). Konon sejarahnya, seorang 

Raja yang bernama Qin Shi 

Huang sebagai raja pertama  

dinasti tersebut telah 

membangun kerajaan yang 

sangat gemilang kala itu (Gundomono, 2002). 

34 provinsi di RRT 

2.862 kabupaten  

Sistem pemerintahan presidensial  

1,425 Milyar penduduk Tiongkok  

5 Agama ( Budha, Islam, Taoisme, kristen katolik dan Kristen protestan ) 

Sejarah Republik Tiongkok dimulai dari pergerakan Revolusi Xinhai pada tahun 1911, 

dan pada tahun berikutnya, tepatnya pada tanggal 1 Januari 1912, Pemerintahan Sementara 

Nasionalis terbentuk di Nanjing[a], dan meneruskan tampuk kekuasaan dari Dinasti Qing;[1] 

kekuasaannya dari tahun 1912-1949 meliputi sebagian besar wilayah Tiongkok (wilayah 

perbatasan seperti Mongolia Luar, Xinjiang, Tibet dengan kontrol agak lemah), dan mulai pada 

tahun 1945 menguasai Taiwan. Pembentukan Republik Tiongkok sebagai republik konstitusional 

mengakhiri 4.000 tahun pemerintahan kekaisaran. Dinasti Qing, (juga dikenal sebagai Dinasti 

Manchu), memerintah dari tahun 1644-1912.  

Sumber: Pixabay 
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Republik telah mengalami banyak cobaan dan kesulitan besar setelah pendiriannya, 

termasuk yang didominasi oleh unsur-unsur yang berbeda seperti para jenderal panglima perang 

dan kekuatan asing. Pada tahun 1928, Republik secara semu bersatu di bawah Kuomintang 

(KMT), Partai Nasionalis Tiongkok, setelah Ekspedisi Utara dan berada dalam tahap awal 

industrialisasi dan modernisasi ketika terperangkap dalam konflik antara pemerintah 

Kuomintang, Partai Komunis Tiongkok (berdiri 1921), yang diubah menjadi sebuah partai 

nasionalis; panglima perang lokal, dan Kekaisaran Jepang. Kebanyakan upaya pembangunan jati 

diri bangsa dihentikan selama "Perang Tiongkok-Jepang Kedua"/ "Perang Perlawanan" berskala 

penuh melawan Jepang dari tahun 1937 sampai 1945, dan kemudian kesenjangan antara 

Kuomintang dan Partai Komunis membuat pemerintahan koalisi mustahil, menyebabkan Perang 

Saudara Tiongkok berlanjut kembali pada tahun 1946, tak lama setelah Jepang menyerah kepada 

Amerika dan Sekutu pada bulan September 1945. 

Serangkaian kesalahan politik, ekonomi, dan militer menyebabkan kekalahan KMT dan 

mundurnya ke Pulau Taiwan (sebelumnya "Formosa") pada tahun 1949, di mana KMT 

mendirikan sebuah negara satu-partai yang otoriter berlanjut di bawah Generalissimo/Presiden 

Chiang Kai-shek. 

Menariknya, peradaban Tiongkok tidak hanya dicatatkan sejarah, Tiongkok post-modern 

kerap unjuk gigi di dunia. Buktinya, dari segi ekonomi, Tiongkok diakui oleh G-20 sebagai 

Negara nomor satu. Bahkan, pada masa kini dapat dikatakan bahwa Tiongkok menjadi Negara 

dengan masyarakat berteknologi paling canggih di dunia. Dilansir dari Kompas.com, Tiongkok 

Sumber: Tek.id 
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menjadi pemimpin dunia dalam teknologi penting, mengalahkan negara-negara Barat dalam 

perlombaan terobosan ilmiah dan penelitian. Ada 37 dari 44 teknologi penting yang sudah 

dikuasai Tiongkok.  

Hal tersebut dilaporkan oleh lembaga think tank dari Australia, Australian Strategic 

Policy Institute (ASPI), melalui Critical Technology Tracker. ASPI melaporkan, Tiongkok 

mendominasi di berbagai teknologi penting seperti pertahanan, ruang angkasa, robotika, energi, 

lingkungan, bioteknologi, kecerdasan buatan (AI), material canggih, dan teknologi kuantum. 

Beberapa bidang lain juga dikuasai Tiongkok seperti drone, machine learning, baterai listrik, 

energi nuklir, fotovoltaik, sensor kuantum, dan ekstraksi mineral kritis. 

Di sisi lain, secara budaya, masyarakat Tiongkok juga dikenal dengan 

keramahtamahannya. Namun, beberapa informasi menjelaskan bahwa bagi siapa yang ingin 

berkunjung ke Tiongkok akan mengalami kesulitan dari segi bahasa, sebab di berbagai Pamplet 

hanya bertuliskan bahasa Tiongkok tanpa ada penjelasan dengan bahasa Inggris dan sebagainya; 

secara positif, kita bisa melihat bahwa tingkat kepercayaan diri negara Tiongkok dan 

masyarakatnya terhadap bahasa yang mereka miliki. Yang paling penting, untuk diketahui 

adalah, bahwa keramahan yang membudaya di Tiongkok ini menjadi lokomotif perekonomian 

mereka dari sektor pariwisata, jelas patut untuk kita tiru. 

Sebagai Guru Besar Filsafat Hukum Islam, saya juga ingin membaca Tiongkok secara 

formil sesuai keilmuan yang saya tekuni. Itulah ekspektasi dasar keberangkatan saya dan 

beberapa utusan lainnya ketika menghadiri undangan Consulate General of the Peoples’s 

Republic Tiongkok in Medan. Dalam perjalanan ini, saya bersama teman sejawat juga 

melakukan visiting lacture dan pengabdian internasional. Kami turut pula menyampaikan banyak 

hal tentang Indonesia dari berbagai sektor. Tentu saja, perjalanan kali ini diaksentuasikan pada 

tata laku untuk dipraktikan ketika kembali ke Indonesia. 
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C. Dari Kuala Namu (Indonesia) menuju Guangzhou (Tiongkok) 

Ada dua petuah yang penulis 

ingat ketika memulai perjalanan ke 

Tiongkok. Pertama, Knowledge is Power 

(pengetahuan adalah kekuatan) 

sebagaimana ungkapan Francis Bacon. 

Kedua, Utlubul Ilma Walau Bissin 

(perjuangkanlah pengetahuan sekalipun 

harus ke Negeri Tiongkok), sebagaimana 

pepatah Arab terkenal. Menarik sekali, 

bahwa ada kekuatan besar yang dikenal 

sebagai pengetahuan, dan pengetahuan 

itu berada di Negeri Tiongkok. 

Perjalanan berburu pengetahuan ini kami mulai dari Kuala Namu International Airport, 

Medan, pada 18 April 2024. Untuk beberapa saat sebelum akhirnya sampai ke Guangzhou 

(Tiongkok), kami transit di Kuala Lumpur, Malaysia. Sungguh, perjalanan ini—sebagaimana 

akan diceritakan selanjutnya—adalah perjalanan yang akan mengkokohkan keakraban antara 

saudara seiman dan penapaktilasan keislaman oleh penulis di Tiongkok. 
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Bersama 16 orang utusan lainnya, yang mewakili Majelis Ulama Indonesia Kota Medan, 

Majelis Ulama Indonesia Sumatera Utara, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Universitas 

Panca Budi Medan, Persatuan Islam Tionghoa Indonesia, dan Ikatan Pelajaran Al Washliyah, 

kami menanti suguhan keislaman dalam suasana sejuknya kerukunan dan toleransi beragama di 

beberapa kota bagian Republik Rakyat Tiongkok. 

 

 

 

 

 

 

 

ket. Gambar: Menuju Guangzhou (Tiongkok) 

D. Kebudayaan dan Keekonomiaan: Pelajaran Pertama ketika Tiba di Guangzhou 

Setibanya di Guangzhou, untuk perjalanan selanjutnya, kami dibimbing oleh Guide. 

Yang paling menarik, oleh Guide meminta kami untuk memasang safety bel. Sebenarnya 

permintaan Guide ini lebih tepatnya seperti perintah. Ini menunjukkan tingkat kesadaran 

masyarakat Tiongkok dan kepatuhan mereka terhadap hukum. 

 

 

 

 

 

Ket. Gambar: Tiba di Guangzhou 
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Sepanjang perjalanan, Guide menceritakan berbagai hal kepada kami.Salah satunya 

bagaimana Tiongkok tampil sebagai kekuatan ekonomi dunia dengan fokus pada ekspor-impor. 

Bukan soal ekspor-impornya saja, tapi bagaimana ekonomi Tiongkok dibangun secara kolektif, 

dalam arti bukan hanya pemerintah tapi keikutsertaan masyarakat dalam pembangunan itu. 

Dalam kajian filsafat hukum Islam, ini disebut dengan hifz al-ummah, yang dapat dimaknakan 

sebagai bekerjasama untuk kesejahteraan bersama, pada gilirannya situasi kemasyarakatan 

(ummah) bias mencapai taraf maslahah. 

Apa yang dimaksudkan pembangunan ekonomi secara kolektif? Ternyata, ekonomi di 

Tiongkok itu tidak hanya dibangun dari tataran makro saja. Para pedagang kecil, katakanlah 

pedagang pasar tradisional, mereka berdagang bukan hanya sekedar berdagang, tapi menurut 

mereka dengan berdagang mereka telah terlibat dalam pembangunan ekonomi Tiongkok. Ini 

semangat pembangunan secara kolektif tersebut. 

Dapat juga dikatakan, bahwa salah satu budaya di Tiongkok adalah membangun 

ekonomi. Pembangunan ekonomi sudah menjadi bagian kebudayaan dan berkelindan dalam 

segenap kesadaran masyarakat di Tiongkok. Masyarakat memiliki sensitivitas yang tinggi dalam 

membaca peluang  terkait peningkatan ekonomi. Barangkali, ini menjadi salah satu pemicu 

mengapa Tiongkok kini menjadi negara adidaya dan adikuasa. 

E. Masjid Huaisheng, salah satu Masjid Tertua dan Termasyhur di Tiongkok 

Masjid Huasheng merupakan 

salah satu masjid tertua di Tiongkok, 

bahkan dunia. Masjid ini terletak di 

Guangzhou, Provinsi Guangdong. 

Masjid Huasheng merupakan tonggak 

penting dalam penyebaran Islam di 

wilayah Tiongkok. Sahabat Nabi, 

Sa’ad bin Abi Waqqash, adalah orang 

yang membangun masjid ini pada 

tahun 742 M atau pada masa Dinasti 

Tang. Masjid ini dinamakan Huasheng 

(artinya mengingat sang bijak) karena untuk menghormati Nabi Muhammad. 

Sumber: Nuonline 
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Terkait masuk dan tersebarnya agama Islam di Guangzhou, terdapat beberapa pandangan. 

Ada yang menyatakan pada "Dinasti Sui", ada yang menyebut pada "pertengahan Wude, Dinasti 

Tang", ada yang menganggap pada “tahun kedua Zhen’guan Dinasti Tang”, ada yang 

mengemukakan “pada tahun keenam Zhen’guan Dinasti Tang”, dan ada pula yang menyatakan 

“pada tahun kedua Yonghui Dinasti Tang”. Masing-masing pandangan itu memiliki sumber. 

Mengenai masjid pertama Tiongkok yang terdapat di Guangzhou yang sejak ada pada 

awal Zhen’guan Dinasti Tang ini, selain terdapat dalam catatan kitab resmi pemerintah atau 

pribadi orang Tiongkok, juga dapat dibuktikan oleh pendatang asing yang datang ke Tiongkok. 

Dalam catatan, kunjungan mereka dapat dilihat dan dapat dipercaya. Pada awalnya, agama Islam 

di Tiongkok merupakan perkara baru. Untuk mengenalnya, orang Tiongkok perlu suatu proses, 

perlu waktu, sedangkan orang asing, apalagi orang Arab, di rantau yang amat jauh itu ketika 

melihat masjid, dengan sendirinya timbul kemesraan yang mengesankan sekali. Catatannya lebih 

dapat dipercaya, misalnya dalam “Catatan Kunjungan di Tiongkok dan India” oleh Sulaiman 

(tahun 851 M) dan beberapa catatan lainnya melukiskan secara terperinci keberadaan mesjid di 

Guangzhou pada Dinasti Tang itu (Jincheng & Xing 2007). 

 

Masjid Huasheng telah beberapa kali mengalami beberapa pembangunan kembali. Pada 

tahun 1350 M atau pada era Dinasti Yuan di bawah pemerintahan Zhizheng, masjid ini dibangun 
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kembali secara menyeluruh. Kemudian pada 1695 M atau era Kaisar Kangzi dari Dinasti Qing, 

masjid ini dibangun kembali setelah hancur karena kebakaran (Muchlishon, 2018).  Pada saat 

pembangunan kembali pada 1350 M, ada sebuah prasasti yang ditambahkan ke dalam bangunan 

masjid. Prasasti tersebut berbunyi: di bawah awan putih dan dimana gunung berubah, berdiri 

sebuah pagoda batu yang brilian dengan gaya wilayah Barat. Ditangani oleh Kaisar Gaozu dari 

Dinasti Tang hingga saat ini. Gayanya tidak diketahui di wilayah tengah. 

F. Berkenalan dengan Halal Lifestyle di Tiongkok: Singgah di Abdullah Restaurant 

Guangzhou 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam perjalanan kali ini, kami singgah di Abdullah Restaurant Guangzhou. Untuk 

memenuhi kebutuhan kita terhadap makanan halal di Tiongkok, khususnya di Guangzhou, tidak 

terlalu mengkhawatirkan, karena terdapat restauran dijamin halal masakannya. Pegawainya 

adalah muslim dan muslimah yang berpenampilan menarik dan meyakinkan. Tergambar pada 

menu-menu masakannya dan cara penyajiannya. 
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Di samping penyajian yang cukup menarik, adapun yang membuat kami merasa bobot 

utama dari halal lifestyle itu adalah pada sisi sekunder yang terasa primer. Yang dimaksud 

adalah para pelayan dan pemiliknya yang memakai kopiah khas berbentuk lobe putih. Karena 

itu, halal mindset dan halal lifestyle bisa dibentuk dengan pembiasaan pelayanan akulturasi. 

Tentu ini menjadi pemikiran kita bersama bahwa inklusivisme halal lifestyle ini menjadi nilai 

yang boleh kita tingkatkan. 

G. Tiongkok yang Mandiri 

 Meskipun secara awam, kita 

masih dapat membaca bahwa 

Tiongkok kini  terus berubah 

menjadi sebuah negara yang lebih 

tegas dan lebih mandiri. Sampai 

sekarang pun Tiongkok sedang 

mengonsolidasikan era baru 

kebijakan eksternal dan internalnya 

Dari segi ketahanan pangan, 

sejarah mencatat pernah ada 

ilmuwan sekaligus petani Tiongkok yang menemukan varietas baru yang memungkinkan 

produksi beras melonjak berkali-kali lipat hingga mencukupi kebutuhan pasar. Ilmuwan juga 

petani tersebut ialah Yuan Longping. 

Pada 1964, Yuan mempelopori pengembangan padi jenis baru yang bisa tumbuh lebih 

cepat dan bisa bertahan di lahan kurang subur, tapi bisa menghasilkan panen lebih banyak. 

Tindakan ini dilakukannya didasari rasa prihatin sebab beberapa tahun sebelumnya terjadi 

peristiwa kelaparan besar yang menewaskan ribuan masyarakat Tiongkok. 

Desa Sesanhu, di Changji yang 

semula dihuni hanya 13 keluarga, kini 

sudah mencapai 500-an keluarga, 

adalah salah satu desa yang 

menggunakan teknologi pertanian. 

Ket. Gambar: Teknologi Pertanian di Tiongkok 
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Menariknya, hasil pertanian mereka adalah komoditas ekspor. Ekspor ini dilakukan bukan oleh 

perusahaan besar, tapi UMKM, dimana masyarakat yang menjalankan UMKM tersebut rata-rata 

muslim. Menjadi lebih menarik, UMKM ini menjadikan lahan pertanian modern mereka 

sekaligus sebagai destinasi wisata kampung UMKM mandiri. 

Penulis juga berkesempatan mengunjungi pertanian sayuran, yang semuanya dikerjakan 

oleh mesin. Hasilnya bisa sangat maksimal. Inilah bagian dari strategi ekonomi modern yang 

mereka bangun, termasuk dari agrikultur. Hemat penulis, keseriusan Tiongkok menjadikan  

negaranya sebagai adikuasa di bidang ekonomi tidak main-main bahkan sektor yang dianggap 

remeh oleh negara-negara lain mereka memulainya dengan sangat serius. 

Tidak hanya digunakan sendiri, setelah dibuktikan keberhasilan mereka menggunakan 

teknologi pertanian, akhirnya mesin-mesin yang mereka buat dipasarkan di negara-negara lain. 

Malahan, menjual mesin pertanian ini adalah income utama mereka 
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Kita dapat memahami bahwa ekonomi pertanian modern, sebagai strategi politik 

ekomomi masa depan, ditambah lagi kemampuan mereka membaca kebutuhan pasar, dan 

merubah mindset pasar, menjadikan Negara Tiongkok sebagai trend setter perkembangan 

ekonomi dewasa ini. Pertanyaan yang muncul adalah, perubahan apa yang bisa mendorong 

kualitas kehidupan modern kita sebagaimana dibangun oleh Tiongkok? Hemat saya, kita harus 

mengubah paradigma dunia tentang perkembangan ekonomi, sebagaimana Tiongkok. 

Di sisi lain, Menurut data International Energy Agency (IEA), pada 2023 ada sekitar 40,5 

juta unit mobil listrik yang tersebar secara global. Angka itu terdiri dari 28,2 juta unit mobil 

listrik tipe battery electric vehicle (BEV), dan 12,3 juta unit tipe plug-in hybrid vehicle (PHEV). 

Pada 2023 mobil listrik paling banyak berada di Tiongkok, yakni 16,1 juta unit BEV (57% dari 

total BEV global), dan 5,8 juta unit PHEV (47% dari total PHEV global). Jika BEV dan PHEV-

nya digabung Tiongkok memiliki 21,9 juta unit, setara 54% dari total stok mobil listrik global, 

jauh mengalahkan Amerika Serikat dan Eropa seperti terlihat pada grafik. "Tiongkok, Eropa, dan 

Amerika Serikat mewakili sekitar dua per tiga dari total penjualan dan stok mobil listrik global," 

kata IEA dalam laporan Global EV Outlook 2024. "Transisi kendaraan listrik di tiga negara 

tersebut punya dampak besar terhadap tren global," lanjutnya. Menurut IEA, pada 2023 sekitar 1 

dari 3 mobil yang teregistrasi di Tiongkok merupakan mobil listrik. Kemudian di Eropa rasio 

mobil listriknya 1 banding 5, dan di Amerika Serikat 1 banding 10.Karena itu, menurut Adi 

Ahdiat (2024), Tiongkok Jadi Pusat Mobil Listrik Global, Kalahkan AS dan Eropa. 

Sementara itu, pemerintah Tiongkok sangat ketat memberi aturan penyensoran terhadap 

aplikasi asing di negara tersebut. Ada dua alasan dibalik kebijakan penyensoran: politik dan 

ekonomi. Aplikasi dan/atau media sosial seperti Google, Facebook, WhatssApp, X dan lainnya 

tak dapat diakses dari Tiongkok. Akibat pembatasan ini, aplikasi dan/atau media sosial lokal 

menjadi berkembang seperti WeChat, Weibo, dan Little Red Book. 
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H. Keislaman di Tiongkok 

Mayoritas Muslim di Tiongkok 

berasal dari 10 kelompok etnis minoritas. 

Dua kelompok etnis terbesar adalah suku 

Hui dan Uyghur. Sebagian besar Muslim 

Tiongkok tinggal di wilayah barat laut 

negara itu, khususnya di wilayah Gansu, 

Qinghai, Ningxia dan Xinjiang. 

Karena banyaknya tumpang tindih 

antara agama dan etnis di antara 

kelompok-kelompok minoritas ini, 

ketidakpastian mengenai jumlah populasi Muslim di Tiongkok lebih kecil dibandingkan dengan 

kelompok agama lain, seperti Buddha dan Kristen. Pihak berwenang Tiongkok dan pakar 

internasional secara umum memperkirakan terdapat 18 juta Muslim di Tiongkok. 

Secara umum, muslim di Tiongkok adalah Suni bermazhab Hanafi. Kondisi ini 

dimungkinkan, karena dalam rentang sejarah yang panjang, jalur sutra Kashgar di Provinsi 

Xinjiang adalah kawasan metropolis tempat transit komunitas urban dari berbagai negara muslim 

penganut mazhab Hanafi. Fenomena yang sama dapat dapat kita jumpai pada komunitas muslim 

di Pakistan, Turki, Tajikistan, Ubekistan, Dagestan, dan lain-lain. 

Islam mazhab Hanafi inilah yang hingga sekarang dianut oleh mayoritas Muslim di 

Tiongkok. Mazhab Hanafi adalah mazhab yang sering dianggap paling rasional dan “praktis” 

dalam adonan dan produknya dibandingkan dengan mazhab hukum lainnya dalam Islam. 

Mazhab ini mewarisi karakter mazhab ahli ar-ra’yu (untuk membedakannya dengan mazhab 

ahlul hadis), yang lahir dan berkembang di kawasan metropolis, Baghdad. Mazhab Hanafi 

tampak mudah bertahan dan dijalankan dalam kondisi geografis, budaya, dan politik Tiongkok 

pada umumnya, dan Xinjiang pada khususnya. Dalam konteks kebijakan dan konstitusi 

Tiongkok, di mana ekspresi keagamaan dibatasi, mazhab ini menjadi pilihan Muslim di 

Tiongkok. Bisa jadi, karena bermazhab Hanafi, Muslim Tiongkok masih bisa bertahan hingga 

sekarang.  
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Sekedar menambah informasi tentang keberadaan islam dan masjid di Guangzhow 

Tiongkok, masjid Sa'ad bin Abi Waqqash didirikan 1.300 tahun yang lalu pada lahan seluas 3,5 

hektar dalam rangka mengenang jasa jihad dan perjuangan dakwah sang sahabat nabi di 

Tiongkok, sebelumnya Sa'ad bin Abi Waqqas bersama muslim Tiongkok telah mendirikan 

masjid yg dikenal dengan nama masjid menara (Huai Sheng) didirikan 1.400 tahun yg lalu juga 

terletak di Guangzhow. Jika masjid Sa'ad bin Abi Waqqash dapat menampung hingga 6000  

jama'ah masjid menara lebih kecil dapat menampung 1000 jama'ah 

Sebetulnya ada banyak versi tentang awal dan proses masuknya Islam ke China. Ada 

yang menyebut Islam masuk ke China dibawa oleh sahabat Rasulullah yang menetap di 

Abyssinia (Ethiopia) setelah hijrah yang pertama. Mereka menetap di sana dan tidak kembali lagi 

ke Makkah setelah peristiwa hijrah itu. Kemudian beberapa tahun setelahnya, mereka berlayar 

dari Abyssinia ke China untuk mendakwahkan Islam. Ada juga yang menyebut kalau Islam 

masuk ke China dibawa oleh Sa’ad bin Abi Waqqash.  

Hampir sama dengan versi yang pertama, Sa’ad bin Abi Waqqash berlayar dari Abyssinia 

ke China untuk menyebarkan Islam pada tahun 616 M. Setelah beberapa saat berada di China, 

Sa’ad balik ke Arab. Dan sekitar 20 tahun setelahnya Sa’ad kembali lagi ke China untuk 

meneruskan dakwahnya. Dari semua versi yang ada, Ibrahim Tien Ying Ma menyebut bahwa 

yang paling valid adalah versi yang pertama. Dimana Sa’ad dikirim Khalifah Utsman bin Affan 

untuk memimpin delegasi  ke China untuk mendakwahkan Islam pada tahun 615 M, atau sekitar 

20 tahun setelah wafatnya Rasulullah.  

 Dalam buku History of China (Ivan Taniputera, 2008), rombongan Muslim itu diterima 

dengan baik oleh Kaisar Yong Hui dari Dinasti Tang. Kaisar China juga menunjukkan 

toleransinya. Dia memperbolehkan delegasi umat Islam tersebut tidak melakukan tradisi 

penyembahan di hadapan kaisar. Sang Kaisar paham bahwa umat Islam tidak melakukan 

penyembahan terhadap manusia.     

Tidak hanya itu, Sang Kaisar China juga mengizinkan delegasi yang dipimpin Sa’ad bin 

Abi Waqqash itu untuk mendirikan tempat ibadah, masjid. Maka dibangun lah sebuah masjid 

agung pada 742 M. Masjid itu bernama Masjid Huaisheng atau dikenal dengan Masjid Sa’ad bin 

Abi Waqqash di Provinsi Guanzhou. Masjid yang dibangun di atas lahan seluas 5 hektare itu 
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menjadi salah satu masjid tertua di China.  Konon, Sa’ad bin Abi Waqqash menyebarkan Islam 

kepada masyarakat China hingga akhir hayatnya. Makamnya dikenal dengan Geys' Mazars 

Bagi yang berkunjung ke Tiongkok tentu tidak akan melewati ziarah ke makam Sahabat 

sekaligus Paman Rasulullah Saw. Sa’ad bin Abi Waqqash. Komplek makam yang berada di 

kawasan Taman Yuexiu, Guangzhou, ini cukup luas sekitar dua hektare. Area yang berdiri sejak 

1300 tahun lalu ini kerap dikunjungi Muslim baik dari Tiongkok maupun negara lain ketika 

berkunjung ke Guangzhou.  

Arsitektur bangunan makam Saad bin Abi Waqqash serupa dengan makam para wali di 

Indonesia. Makam Sa’ad bin Abi Waqqash berada di sebuah ruangan sekitar 40 meter persegi 

dan ditutupi kain berwarna hijau. Di bagian tengah terdapat nisan yang terbuat dari semacam 

granit. Di sekeliling pusara makam, ada karpet digelar untuk peziarah berdoa. Di dalam ruangan 

juga terdapat Alquran dan beberapa buku doa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket. Gambar: Suasana Makam Saad bin Abi Waqqash di Kota Guangzhou, Provinsi Guangdong, 

Tiongkok. 

  Selain untuk berziarah, area ini juga bisa digunakan untuk sholat karena terdapat Masjid 

Shahabi Saad bin Abi Waqqash atau dalam bahasa Mandarin dikenal dengan Xian Xiamn 

Qingzhensi yang artinya kurang lebih masjid kehormatan utama. Konon katanya setiap Jumat, 

masjid ini dipenuhi umat Islam untuk menunaikan Sholat Jumat. 
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Situs makam Sa’ad bin Abi Waqqash menjadi area nyaman untuk berziarah. Area makam 

dipenuhi dengan pepohonan subur yang tumbuh di sebelah kanan dan kiri jalan setapak. Suasana 

yang asri dan bersih membuat peziarah betah berlama-lama di sana.  Di area makam juga 

terdapat sumur Shabi yang juga diyakini telah berusia sekitar 1300 tahun. Sumur ini tetap 

dipertahankan untuk mengingat Sa’ad bin Abi Waqqash. Pihak pengelola masjid menyediakan 

gelas sekali pakai yang bisa dipakai pengunjung untuk meminum air sumur tersebut. 

I. Tiongkok yang Dipahami dari Dekat 

Dalam Konstitusi Republik 

Rakyat Tiongkok dijelaskan bahwa 

Republik Rakyat Tiongkok adalah negara 

kesatuan multi-nasional yang dibentuk 

bersama oleh rakyat dari semua 

kebangsaannya. Hubungan sosialis yang 

bersifat kesetaraan, persatuan dan gotong 

royong telah terjalin di antara bangsa-

bangsa dan akan terus diperkuat. Dalam 

perjuangan menjaga persatuan bangsa-

bangsa, perlu dilakukan pemberantasan chauvinisme negara-negara besar, terutama chauvinisme 

Han, dan pemberantasan chauvinisme nasional lokal. Negara akan melakukan yang terbaik untuk 

memajukan kesejahteraan umum semua bangsa. 
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Semua kewarganegaraan di Republik Rakyat Tiongkok adalah sama. Negara melindungi 

hak-hak dan kepentingan yang sah dari kelompok minoritas dan menjunjung tinggi serta 

mengembangkan hubungan kesetaraan, persatuan dan saling membantu di antara semua warga 

negara Tiongkok. Diskriminasi dan penindasan terhadap kebangsaan apa pun dilarang; tindakan 

apa pun yang merusak kesatuan bangsa atau memicu perpecahan adalah dilarang. Negara 

membantu daerah-daerah yang dihuni oleh kelompok etnis minoritas dalam mempercepat 

pembangunan ekonomi dan budaya sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan berbagai 

kelompok etnis minoritas tersebut. 

Kemudian, dari sisi antropologi sosial, ada yang paling menarik dari pola menjamu tamu 

yang menjadi bagian dari budaya Tiongkok. Jika tamu yang datang adalah tamu istimewa atau 

khusus maka mereka akan menjamu dengan makanan yang paling lezat, dan dibuat 9 sampai 12 

menu yang disaji satu persatu. Yang menarik di sini, tidak boleh ada air minum yang kosong dari 

setiap tamu, karena akan langsung dituangkan kembali, mungkin hampir sama juga dengan adat 

budaya di Indonesia khususnya di Sumatera Utara. Kalau kita berkaca dari adat Mandailing 

Natal atau Tapanuli Selatan misalnya, sebagaimana di Tiongkok hidangan kepada tamu 

dilakukan sangat serius. Keseriusan ini terlihat dari letak alat makan, seperti sendok, pisau, dan 

sebagainya termasuk ada cara khusus dalam menuangkan air. Hemat penulis, pada sisi inilah 

yang menjadi pembeda Tiongkok dengan Negara maju lainnya. Sekalipun Tiongkok sudah 

digolongkan sebagai negara maju, tapi negara ini tidak melepaskan kendali sosial dari adat 

istiadat yang luhur. 

Tiongkok akan selalu dikenal dengan falsafah dan kepercayaan dari masyarakatnya yang 

terus dipegang teguh hal ini dapat dilihat dari cara mereka menyambut tamu dan berkehidupan 

dalam sehari-hari yang pertama yaitu apapun yang terjadi harus terus bergerak maju mereka 

selalu katakan bahwa tak masalah seberapa lambat Kamu berjalan asal kamu tak pernah berhenti. 

Karena mereka yakin bahwa kesuksesan itu adalah sebuah perjalanan bukan sebuah tujuan jadi 

tak masalah jika belum mencapai titik yang dituju yang penting tak berhenti dan terus bergerak 

maju menuju impian.  

Kedua adalah lakukan setiap hal dengan segenap hati karena ketika kita melakukan setiap 

hal dengan maksimal dan sukacita secara tak langsung akan memberikan energi positif kepada 
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orang yang berada di sekitarmu ini yang kami rasakan selama berada di Tiongkok dalam 

sambutan mereka.  

Ketiga persiapannya matang akan menjadi kunci ibaratnya seorang mekanik tanpa 

peralatan yang tajam tentu pekerjaan mereka tak akan sempurna artinya kehebatan tidak datang 

itu secara instan melainkan harus biasa dan dilatih dengan menjadi sempurna masyarakat 

Tiongkok terbiasa untuk mempersiapkan segala sesuatunya sebelum menyambut tamu atau 

melakukan sesuatu.  

Keempat adalah kesuksesan itu akan bergantung dengan siapa kita berteman dengan 

memiliki teman yang prinsip dan tujuan hidupnya sama sukses kita akan lebih mudah mencapai 

tujuan itu kita boleh saja berteman dengan siapapun namun pastikan orang-orang yang berada 

dalam lingkungan terdekat adalah orang yang bisa membuat kita menjadi sukses  

Kelima belajar untuk menerima kesalahan padahal menarik kami pelajari ketika berada di 

Tiongkok bahwa mereka menganggap jika ada suatu kesalahan itu bukanlah sebuah kegagalan 

namun kita diajari untuk menerima dan memaafkannya selama kita bisa belajar dari kesalahan 

tersebut dan terus memperbaikinya artinya kesempatan untuk sukses itu masih terbuka lebar 

karena apabila kita terus terpaku dengan kesalahan tersebut hanya pikiran negatif yang 

memenuhi hati kita dan kemungkinan kita pun akan sulit untuk maju ke depannya.  

Dan keenam adalah menjadikan semua orang sebagai guru kisah yang menarik kami 

temukan ketika berada di Tiongkok masyarakatnya akan belajar kepada bahkan orang-orang 

pendatang seperti kami mereka akan mencatat apa saja yang bisa mereka jadikan sebagai 

pelajaran untuk menjadi sukses dalam bidang apapun baik itu pelajaran yang bagus maupun 

pelajaran yang buruk bisa jadi sebuah pengingat agar kita tidak melakukan kesalahan yang 

dilakukan oleh orang tersebut dan bisa jadi panutan dari setiap kebaikan yang dilakukan oleh 

orang lain tersebut. 

Di Tiongkok, ada 

aturan bebas beragama, 

termasuk tidak beragama. Hal 

ini dijelaskan oleh Abdul 
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Roqib, Ketua Majelis Ulama Xinjiang. Di Republik Rakyat Tiongkok (RRC), kebebasan 

beragama diatur dalam Konstitusi Republik Rakyat Tiongkok, namun dengan peringatan bahwa 

pemerintah mengontrol apa yang disebutnya "aktivitas keagamaan normal", yang dalam 

praktiknya didefinisikan sebagai kegiatan yang berlangsung di dalam organisasi keagamaan yang 

disetujui pemerintah dan tempat ibadah yang terdaftar. 

Bersama rombongan, penulis juga bertemu dengan Majelis Ulama Xian, dan berbincang 

soal perkembangan kebudayaan keislaman di Tiongkok, termasuk soal perkembangan produk 

halal dan perekonomian syariah di Tiongkok. Mereka menuturkan bahwa di Tiongkok belum ada 

Perbankan Syariah, namun saat ini di Tiongkok sedang fokus pengembangan produk halal yang 

akan dijadikan komoditas dan salah satu destinasi. Produk halal ini diakui pemerintah Tiongkok 

sebagai penyumbang dalam memajukan objek wisata di Tiongkok. 

Menurut muslim setempat, meskipun mereka minoritas tapi Pemerintah Tiongkok 

memperlakukan mereka setara. Bahkan Majelis Ulama Xian mendapatkan bantuan dari 

Pemerintah Tiongkok 600.000 Yuan pertahun. Majelis Ulama Xian relatif sama dengan MUI 

yang memiliki struktur kepengurusan dari pusat sampai kabupaten. 
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Sesampainya di Tiongkok, penulis kian mendalami makna Al Islamu ya'lu wa laa yu'la 

alaih, yakni soal ketinggian Islam sehingga dia mampu memayungi manusia di belahan bumi 

manapun. Islam di bawa ke Eropa dan Amerika menjadi pemicu progresivitas perdamaian dunia; 

Islam berkembang di Tiongkok kian hari menjadi kekuatan ekonomi yang merata secara global; 

Islam di Indonesia secara nyata menunjukkan 

ajaran yang moderat dan memberikan kesejukan. 

J. Transportasi di Tiongkok 

Plat putih hijau transportasi menggunakan 

tenaga listrik Plat selainnya trmsuk biru, 

meggunakan bbm Dan mayoritas transportasi di 

Tiongkok menggunakan listrik termasuk sepeda 

motor ini menjadi kajian futurolok bahwa Tiongkok 

menjadi salah satu negara adidaya ekonomi dan 

sudah menggunakan moda listrik maka akan 

mempengaruhi trend transportasi di negara-negara 

yang bergantung secara ekonomi kepadanya 

termasuk Indonesia.  

Kebijakan menurunkan pajak bagi 

kendaraan listrik serta menyediakan stasiun 

pengisian batrai kendaraan listrik menjadi 

penunjang yang penting jika sebuah negara ingin 

mengubah moda transportasi menjadi berbasis listrik. 

K. Perkembangan Pendidikan Islam di Tiongkok 

Perkembangan Pendidikan Islam di Tiongkok Pasca revolusi yang digaungkan oleh Sun 

Yat Sen, umat Islam kembali mendapatkan kebebasan untuk ikut dalam kursi pemerintahan 

Republik Tiongkok. Mereka berusaha untuk membangun kembali posisi dan kedudukan mereka 

yang sempat dirampas dan stagnasi selama Dinasti Manchu berkuasa. Salah satu perkembangan 

pesat adalah dalam dunia pendidikan.  
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Sistem pendidikan Muslim di Negeri Tirai Bambu pada umumnya sama dengan 

pendidikan di wilayah muslim lainya. Pada mulanya pendidikan agama berkonsentrasi pada 

masjid-masjid dengan menggunakan sistem halaqah atau masyarakat muslim Tiongkok lebih 

mengenalnya dengan sebutan Jingtang Jiaoyu. Sistem ini merupakan sistem pendidikan yang 

dikembangkan oleh masyarakat Muslim Tiongkok selama periode kekuasaan Dinasti Ming dan 

Hui yang menjadikan masjid-masjid sebagai pusatnya. Bahasa Arab serta Persia merupakan 

bagian dari kurikulum utama dalam sistem pendidikan Islam di Tiongkok. Bahasa Persia sendiri 

merupakan bahasa asing Islam utama yang digunakan oleh masyarakat muslim Tiongkok dan 

diikuti oleh bahasa Arab. Beberapa jenderal muslim juga ikut membiayai atau menjadi sponsor 

siwa muslim utuk belajar ke luar negeri. 

Sistem pendidikan Islam di Tiongkok juga sangat familiar dengan beberapa literatur 

Tiongkok muslim seperti Kitab Han. Seorang ulama bernama Liu Zhi menulis teks yang 

bertujuan untuk membantu orang-orang Islam di Tiongkok belajar bahasa Arab. Sementara itu, 

kamus Arab-Tionghoa merupakan kamus pertama yang disusun oleh Shaik Elias Wong Ching 

pada tahun 1925 yang diterbitkan di Tientsin. Selain membuat kamus, ia juga gigih dalam 

menerjemahkan al-Quran dari bahasa Arab ke Tiongkok.  

Pada masa Republik Tiongkok, pemerintah mendukung Akademi Guru Chengda yang 

membantu mengatur era baru dalam pendidikn Islam di Tiongkok. Mereka memperkenalkan 

semangat nasionalisme dan bahasa Tiongkok dikalangan umat Islam serta menggabungkan 

sepenuhnya ke dalam aspek utama masyarakat Tiongkok. Bahkan perhatian pemerintah 

Tiongkok pada masa itu terhadap pendidiakn Islam sangat besar.  

Terbukti pemerintah pada masa itu sengaja menyediakan dana untuk Federasi 

Keselamatan Nasional Islam Tiongkok untuk pendidikan Islam di negeri tersebut. Adapun 

presiden federasi tersebut dijabat oleh Jenderal Bai Chongxi (Pai Chung-his) dan wakilnya yaitu 

Tang Kesen (Tang Ko-San). Sekolah dasar Sino-Arab juga didirikan di Ningxia oleh 

gebernurnya yakni Gubernur Hongkui. Pada perkembangan selanjutnya, sisitem pendidikan yang 

sederhana secara perlahan tapi pasti mulai menuju perguruan tinggi yang bersifat lebih modern. 

Revisi dilakukan pada buku-buku Islam.  
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Umat Islam di Tiongkok juga mulai mengenal pendidikan modern namun masih bersifat 

swasta. Adapun biaya yang diperlukan untuk keberlangsung institusi-institusi pendidikan ini 

menggunakan biaya sendiri tanpa ada ikut campur dari pemerintah. Adapun salah satu tokoh 

muslim Tiongkok yang terkenal gigih membantu proses pembangunan pendidikan di Tiongkok 

adalah Muhammad Ma Jian (Muhammad Makin, 1906-1978 M). Dia adalah seorang sarjana 

Islam Tiongkok sekaligus penerjemah dari Provinsi Yunnan dari Tiongkok Barat Daya. Daerah 

yang menjadi basis penduduk Muslim juga menjadi tempat dimana banyak perguruan tinggi 

Islam lahir.  

Begitu juga dengan sekolah lanjutan seperti Now West College yang berdiri di Peking, 

Ming The Secondary School yang ada di Provinsi Yunnan, Mu Sing Secondary Scool di 

Chinghai, Kun Loon Middle School di Chinghai dan Cheng Ta Islamic Normal School di 

Tsianan dan Peking. Serta Kang Chow yang terletak di Provinsi Kansu pernah menjadi kiblat 

utama pengkajian Islam hingga tahun 1928.  

Namun dalam aksi serangan yang dilakukan oleh Fang Yu Hiang menyebabkan banyak 

kerusakan sehingga dengan terpaksa pusat kajian Islam pindah ke Peking. Berdirinya sejumlah 

perguruan tinggi di Peking tidak dapat dilepaskan dari peran tokoh muslim yang cukup disegani 

yaitu Jenderal Ma Fo Hiang. Karena kegigihanya, dia mendapat bantuan dari pemerintah yang 

ada di Peking guna membangun pendidikan di wilayah tersebut. Jenderal tersebut setidaknya 

telah membangun 12 tempat pendidikan di sekitar masjid-masjid.  

Oleh karena itu ketika ada rencana pemindahan college dari Tsinan ke Peking, Ma Fo 

Hiang sangat menyambut rencana tersebut bahkan biaya bulanan di college ditanggung oleh 

keluarganya serta orang-orang muslim kaya yang ada di Peking. Terdapat sebuah catatan dari 

Badarudin Chini (1935 M) yang menyebutkan bahwa sistem pendidikan college di Peking sangat 

maju dengan pembagian tiga kelompok study yaitu: kelompok remaja/junior, madya/senior dan 

kelompok umum.  

Selain Jenderal Mang Fo Hiang, terdapat tokoh Islam lainya yang berusaha untuk 

membangun lembaga pendidikan Islam di daerah Peking. Sebagai contoh Shaik Muhammad 

Wang Hao Jan yang membangun sekolah dasar (Primary Muslim School) pada tahun 1910 M. 

Ada juga Shaik Nur Muhammad Ta Pu Sheng pimpinan dari perguruan tinggi Madrasah 
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Muallimin (Islamic Normal School) yang berdiri pada tahun 1928 M. Dari Madrasah 

Muallimininilah Muahammad Ma Chien (Makin) dikirim ke Mesir untuk menuntut ilmu. Selain 

itu, ada juga beberapa orang yang dikirim seperti H. Abubakar F. T. Hu dan Dawoud C.M. Ting. 

Selain Madrasah Muallim, Madrasah Muallimin Wan Hsien (Hsein Islamic Normal School) juga 

pernah mengirimkan beberapa utusan pelajarnya untuk menimba ilmu ke Mesir. 

Meski sejatinya sekolah-sekolah tersebut diperuntuhkan bagi umat Islam, namun untuk 

pelajaran matetamtika, fisikia, hitorgeografi dan beberapa ilmu terapan lainya yang bersifat 

umum tetap diajarkan oleh guru-guru yang berkompeten di bidangnya tanpa mempermasalahkan 

latar belakang keagamaan mereka. Pelajaran tentang prinsip dan administrasi edukasi, psikologi 

etika dan civis diajarkan pada tingkat perguruan tinggi. Ada juga Mu Hsin Midle School 

(Sekolah Menengah Pembaharuan Islam) yang terletak di Hankow, provinsi Chekiang yang 

berdiri pada tahun 1928 M. Hebatnya tidak hanya menampung pelajar muslim, nonmuslim juga 

dapat ikut menimba ilmu di lembaga pendidikan ini. 

 Namun saat ini pemerintah Tiongkok mengklasifikasikan para pelajarnya mulai dari 

tingkat sekolah menengah pertama dalam ukuran Indonesia untuk nantinya akan dipilih mana 

yang akan masuk ke dalam sekolah menengah kejuruan ( SMK ) mana yang akan masuk ke 

sekolah menengah atas ( SMA ) sebab Tiongkok memberlakukan kepada para pemudanya untuk 

bekerja pada umur 18 tahun dan pensiun di umur 40 tahun ini memang membutuhkan strategi 

yang tepat oleh pemerintah Tiongkok agar para pemudanya itu siap untuk bekerja dan siap untuk 

menjadi seorang ilmuwan punya klasifikasi yang berbeda-beda. Cara ini juga berlaku untuk para 

pemuda-pemuda yang notabennya beragama Islam di Tiongkok maka pendidikan Tiongkok saat 

ini akan kita lihat hasilnya di masa-masa yang akan datang dan bisa saja akan menjadi sebuah 

sistem pendidikan yang baik untuk perkembangan sebuah negara di dunia. 

L. Rekam jejak 10 hari di Daratan Tiongkok 

Rekam jejak dan pengamatan selama 10 hari di daratan Tiongkok, khususnya di 

Guangzhou, sinshi yang dan Sian, memberi arti yang sangat besar pengalaman pengamatan dan 

penelaahan yang dalam melahirkan pemahaman baru dan paradigma baru, benarlah kata pepatah 

banyak berjalan banyak belajar, banyak yang dilihat banyak yang diketahui akulturasi nilai-nilai 

budaya yang boleh saja sama motivasi dan tujuannya meski berbeda cara penyajiannya. 
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Apakah berlebihan jika 

disebut keramahtamahan 

masyarakat Tiongkok dalam 

konteks budaya mencerminkan 

keluhuran budi pekerti secara 

sosiologi, Jangan sampai kita 

mematah arang kan bahwa agama 

adalah simbol kebaikan dan 

keramahtamahan, Jangan sampai 

kita mengatakan Mengapa negara 

yang cenderung tidak menjadikan 

agama sebagai dasar utama Justru lebih kelihatan ramah, kelihatan sepele urusan ramah tamah, 

tapi sering kita membangun nilai justru dari ruang yang Sederhana itu 

Pengejaan tahan nilai-nilai budaya yang sudah berlaku sejak dahulu, kerja keras pantang 

menyerah loyalitas dan nasionalisme serta cinta kepada keluarga dan keturunan ini menjadi 

pengamatan yang kesannya subjektif tapi membangun nilai yang cukup objektif 

Perjalanan kami berakhir di Sian pada tanggal 17 April 2024 beranjak menuju 

Guangzhou, untuk selanjutnya transit satu malam di Kuala Lumpur Malaysia, dan pada akhirnya 

kami sampai tiba kembali di kota Medan, perjalanan ini akan Membekas pada ingatan dan 

keteladanan, Jika ditanya Apakah Kami ingin datang kembali ke Tiongkok, maka kami akan 

berniat untuk kembali ke negeri Tiongkok di kota yang berbeda, konon katanya simpulan yang 

didapat dari tempat yang beragam meski pada negara yang sama akan semakin membangun 

kematangan paham dan pembelajaran.. 

Indonesia tetaplah Indonesia nasionalisme yang kita bangun dengan dasar Pancasila 

simpul sila pertama ketuhanan yang maha esa menjadi kekuatan besar untuk membangun 

nasionalisme tapi kita harus banyak belajar khawatir kita kelihatan seperti orang rakus untuk 

menggerogoti semua kesuburan tanah air kita ini sehingga kita belum berhasil mewujudkan 

negeri impian negeri cita-cita yang di dalamnya kita tidak lagi melihat sekat dikotomik agama 
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dan budaya yang berbeda sebagai sumber perpecahan, di dalamnya tidak ada masyarakat miskin 

yang teraniaya dengan kemiskinannya dan kita juga cenderung lebih sejahtera tanpa 

meninggalkan kemajemukan dan kebhineka tunggal ikaan. 

Hal-hal kecil yang mungkin diamati, setiap kita makan sering disuguhkan lap tangan 

basah untuk membersihkan semua bekas makanan baik di tangan maupun di sekitarnya, bukan 

dengan tisu, ini menandakan efektivitas dan keterjagaan pada sumber daya alam yang terus 

terkikis, dan banyak lagi contoh lainnya yang boleh saja tidak terceritakan dengan cukup akurat 

tapi berbekas pada paradigma. 

Xinjiang, provinsi muslim terbesar di Tiongkok. Terlahir dalam hamparan kawasan 

wilayah yang luas dan kaya akan sumber daya alam. Tempat ini hadir dengan kombinasi bukit 

dan gurun, tempat yang terkenal dengan sebutan perbatasan baru dan wilayah barat oleh 

penduduk Tiongkok ini hidup dan berkembang menjadi kota metropolitan dan inilah jeng jeng 

wilayah bersejarah dengan pesona alam khas yang berada di sepanjang urat nadi jalur 

perdagangan sutra dan menjadi provinsi muslim terbesar yang ada di Tiongkok.  

Tiongkok merupakan salah satu negara terbesar dengan perekonomian terkuat di dunia. 

Negeri tirai bambu ini memiliki 31 provinsi, daerah otonom dan kota besar yang berada di bawah 

administrasi langsung pemerintah pusat. Dari banyaknya provinsi yang ada di Xinjiang 

merupakan provinsi yang menarik lantaran mempunyai populasi muslim terbanyak di Tiongkok. 

Xinjiang terletak pada wilayah pegunungan yang terjal tempatnya di barat Laut Tiongkok. 

Tempat ini mencakup 17% wilayah Tiongkok dan terbilang sangat luas, yakni mencapai 1,6 juta 

kilometer persegi atau setara 2420 kali luas Jakarta di Indonesia. Xinjiang memiliki ibu kota 

yang bernama urumqi dan berbatasan langsung dengan 8 negara mulai dari rusia, Afghanistan, 

mongolia, Pakistan, kejaksaan, india, tajikistan, hingga Kristen.  

Xinjiang terletak di barat laut Tiongkok dan merupakan wilayah terbesar di negara 

tersebut. Seperti halnya tiba, wilayah ini bersifat otonom yang berarti. Secara teori, wilayah ini 

mempunyai beberapa kekuasaan untuk mengatur diri sendiri. Namun dalam praktiknya kedua 

wilayah tersebut juga mengalami pengaruh besar pemerintah pusat. Xinjiang sendiri merupakan 

rumah bagi 26 juta orang dengan sekitar 58% warganya yang merupakan penganut islam. 

Populasi sinjang terdiri dari etnis uyghur dan kazak dan hui. Kelompok muslim terbesar di 
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Xinjiang berasal dari etnis uyghur dan etnis hui. Sebagian lainnya yang juga menganut agama 

Islam di Xinjiang adalah bangsa tajik dan bangsa kazak.  

Perjalanan sejarah Xinjiang dimulai dari beberapa dekade kepemimpinan yang dimulai 

dari pemerintahan tukar ryans sampai pada pemerintahan RC atau republik rakyat Tiongkok. 

Pada tahun 18 64 terjadi konflik yang berujung pada revolusi hui muslim akibat peristiwa 

bentrok parah Antara bangsaan dan juga bangsa hui. Hingga akhirnya pada tahun 18 84 dinasti 

king yang telah bangkit kembali dan mengambil alih kawasan selatan yaitu tarim basin dan 

kawasan utara, yakni tianshi zinger basin. Tidak berselang lama, dinas sticking kemudian 

menggabungkan kedua kelompok tersebut dan secara resmi memberikan nama yang baru yaitu 

Xinjiang dengan arti batas baru. Sejak saat itulah janji yang menjadi sebuah kawasan provinsi 

baru yang telah dihuni oleh mayoritas penduduk muslim uyghur.  

Masyarakat muslim uyghur memasuki jenjang pada tahun 840 masehi setelah kerajaan 

ugi runtuh akibat konflik internal serangan dari suku sih dan bencana alam. Etnis uyghur yang 

berasal dari suku tali kuno ini hidup berpindah pindah dari sungai tura, lembah sungai orgon, 

lembah sungai selega, cekungan tarim hingga ke sinkiang dan menjadi bagian dari negara 

Tiongkok. Setelah mengalami beberapa peristiwa sejarah yang begitu panjang, kini sinkiang 

menjelma menjadi kawasan yang didominasi oleh penduduk muslim terbesar di Tiongkok. Suku 

uighur menjadi etnis terbesar di Xinjiang yang secara budaya suku uighur berbeda dari penduduk 

Tiongkok kebanyakan. Suku guyur berbicara dalam bahasa mereka sendiri, mirip dengan bahasa 

Turki dan menganggap diri mereka dekat secara budaya dan etnis dengan negara negara Asia 

tengah. Etnis uyghur merupakan bagian dari umat muslim sunni yang telah berkembang secara 

pusat di sinjang. Saat ini telah ada 12 jenis etnis uyghur yang berdomisili di wilayah sinjang 

yang terkenal akan kecantikan wanitanya. Bukti nyata pesatnya muslim di wilayah Xinjiang. 

M. Tiongkok dan dominasi dunia; politik. Sosial, Ekonomi 

Untuk menelusuri Seberapa jauh dominasi negara Tiongkok pada dunia politik sosial dan 

ekonomi maka seberapa banyak negara-negara di dunia menjadikan Tiongkok sebagai trend dan 

mode kehidupan, inilah yang Nanti secara rahasia kita bisa mengakui bahwa sejelek apapun 

produk Tiongkok dari sistem ekonomi tapi tetap pasar perubahan dan perkembangan ekonomi 

melalui negara Tiongkok 
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Dari beberapa provinsi yang kita kunjungi termasuk xinjiang yang menjadi cukup 

menarik kota yang di desain sebagai salah satu destinasi wisata dari suku uighur dan Hui dan 

secara demografi terletak di perbatasan pecahan Negara Uni Soviet termasuk Kazakhstan, 

menjadikan kota ini sebagai destinasi wisata dan hiburan yang cukup estetik, tidak sedikit dari 

wisatawan yang berkunjung ke kota ini 

Secara politik, 

memang Tiongkok sebagai 

negara komunis menjadi 

negara yang cukup disegani, 

label komunis dan Partai 

Komunis yang terbesar di 

negara ini menyebabkan 

pandangan masyarakat luas 

cukup kritis, tapi bila kita 

berkunjung ke negara ini 

secara sosiologi kita seperti 

tidak mendapati negara ini 

seumpama negara komunis 

dalam benak orang awam 

kebanyakan 

Masyarakatnya cukup 

ramah dan beradab, dan 

lingkungan yang sangat 

mendukung menciptakan suasana yang gembira dan tenang termasuk geliat ekonomi yang 

mendunia.  

Sejarahnya, kita bisa mengenal masyarakat Tiongkok yang bisa mengerjakan apa saja 

Sehingga dalam foto di atas terlihat seorang yang punya 10 tangan menandakan bahwa bisa 

mengerjakan apa saja. Masyarakat Tiongkok juga selalu dikenal dengan saling tolong-menolong 

terhadap sesama keluarga, jika ada satu keluarganya yang telah sukses dalam bidang ekonomi 

maka mereka tidak akan segan untuk membantu sesama keluarganya agar bisa sukses juga. 
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Sebenarnya ini menjadi pukulan telak kepada kita, sebagai orang orang muslim yang mayoritas 

bahwa ajaran agama mungkin kompleks di negara namun dalam penerapannya sangat sulit di 

masyarakat, tetapi di negara yang secara luas bukan mayoritas muslim tapi penerapan agamanya 

sangat kental walaupun mereka terkadang tidak mengetahui bahwa itu adalah ajaran agama. 

Inilah yang menjadi semangat dan bisa menjadi dasar bahwa Tiongkok mendominasi sosial 

politik dan ekonomi karena 

semangat saling membantu 

dan sukses bersama itu kental 

di negara Tiongkok 

Dominasi sosial 

politik dan ekonomi menjadi 

rancang bangun negara 

Tiongkok ke depan istilah 

biarlah lampu tangan 

mengarah ke kiri tapi tetap 

belok ke kanan menandakan 

bahwa Stigma yang 

cenderung negatif pada negara 

komunis tidak akan pernah 

menyurutkan keinginan 

negara Tiongkok untuk 

memakmurkan masyarakatnya 

terutama dalam bidang ekonomi 

Dari sisi pertahanan politik tembok Tiongkok dan tembok di kota Xi'an yang memisahkan antara 

dalam kota dan luar kota menunjukkan bahwa negara ini sangat kuat dan sejak dahulu telah 

memikirkan sistem pertahanan yang kuat untuk menjaga kedaulatan negaranya karena negara 

yang berdaulat secara politik seharusnya akan berkaitan daulat secara ekonomi. 
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N. Kehidupan sosial budaya dan politik serta ekonomi; pembelajaran dan analisa 

dalam pendekatan maqasid 

Jika melakukan analisa dalam pendekatan maka Syariah seperti Imam Al syatibi 

nyatakan, bahwa semua perubahan dan perkembangan sosial termasuk hukum dan budaya harus 

melibatkan ketaatan dan kepatuhan kepada aturan Allah, inilah yang menjadi kekuatan untuk 

melihat sejauh mana perkembangan ini memberi kontribusi terhadap kepatuhan dan rasa 

tanggung jawab mengikuti semua aturan-aturan. 

Dalam kehidupan sosial kepatuhan hukum baik itu yang diperintah secara mahdhah unsur 

ritualitas yang dominan, maupun secara ghairu mahdhah yaitu kebaikan pada kehidupan sosial 

atau muamalah harus terjaga dalam dimensi hifzul Ummah sebagai salah satu cabang dari 

makosit itu sendiri adalah upaya yang tinggi untuk mewujudkan tingkat kesejahteraan 

kaummatan kita akan melepas sekat mayoritas minoritas karena titik temu yang paling serius 

adalah masyarakat muslim terjaga dan terlindungi akses ekonomi dan kesejahteraannya, karena 

pada negara maju definisi yang cenderung membangun perbedaan atau dikotomi akan 

ditinggalkan, baik itu agama suku adat dan sejenisnya meski tidak meninggalkan nya sama sekali 

tapi tidak akan membangun benturan sebab perbedaan tersebut 

Dalam konteks analisis bolehlah kita menyebut pembelajaran yang paling penting dari 

kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Tiongkok sejauh telaah dan pengamatan yang kami 

lakukan selama 10 hari di 3 provinsi yang berbeda seolah menjadi kesimpulan yang cukup kuat 

untuk menyatakan bahwa kepentingan yang lebih majemuk harus diutamakan dari kepentingan 

individual agama dan sektor teologi sejenis justru harus menjadi pondasi yang menguatkan 

daripada kebaikan membangun akses produktivitas tidak lagi terbentuk pada sekat dikotomik dan 

perbedaan yang terkesan cukup teknis tapi sudah memusatkan perhatian pada akselerasi 

kehidupan dan kesejahteraan yang jauh lebih unggul dan berdaya 

Meskipun kita masih bertemu dengan hierarki dan stratifikasi kehidupan kota dan desa 

misalnya, atau petani dan pekerja komersil, buruh maupun eksekutif tapi tingkat produktivitas 

dan kemanfaatannya akan cukup signifikan dan akan terus saling membangun satu sama lain, 

maka di negara maju tidak akan ada stratifikasi sosial yang cukup signifikan yang membentur 

perbedaan dan cenderung meruntuhkan sekat sosial 
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Tiongkok sebagai negara komunis membuat masyarakat dunia seolah melihatnya dengan 

risih, kerisihan itu juga cukup wajar karena manusia sejatinya harus bertemu dengan agama dan 

Tuhannya dalam membangun realitas sosial tapi kecenderungan ini justru dimanfaatkan jauh 

lebih positif bagi masyarakat Tiongkok dan pemerintahannya untuk mensejajarkan tujuan 

menguatkan loyalitas bernegara dan bahkan semua ritus agama dan kepercayaan agama yang ada 

dianut oleh masyarakat Tiongkok harus berkontribusi membangun rasa cinta kepada negara. 

Jika mengikut alur teoritik Al syatibi untuk menilai menelaah kritis terhadap semua 

komponen hukum dan kehidupan sosial Maka bangunan dasar dan utamanya adalah memelihara 

agama dalam konteks kehidupan sosial adalah agama akan berhasil membangun wujudkan 

manusia yang patuh secara ritual, memiliki keyakinan yang utuh terhadap perintah Tuhan dan 

agamanya, dalam hal ini Islam dan kepatuhan itulah yang mewujudkan bangunan lainnya seperti 

kemampuan mengakselerasi untuk memelihara jiwa dan diri sehingga akses kesejahteraan akan 

menjadi jalan dan tujuan dalam setiap usaha dan pekerjaan bertemulah kita dengan istilah ikhtiar 

Lalu kita bertemu dengan memelihara harta, almal sebagai simbol keperkasaan manusia 

dalam kehidupan dunia, sehingga hadis atau mungkin kata yang cukup filosofis yang masyhur 

kita pahami bahwa kefakiran itu mendekatkan diri pada kekufuran akan menjadi fakta yang 

harus dihindari, untuk menghindari itu maka memelihara diri dan jiwa baik dari kefakiran 

kemiskinan dan sakit akan mewujudkan keterliharaan harta yang menjadi instrumen Marwah dan 

keperkasaan manusia 

Selanjutnya bertemulah kita kepada kemampuan mengakselerasi keterpeliharaan terhadap 

akal, model berpikir rasionalitas kritisisme mampu membaca nilai dari perubahan sosial mampu 

mengakses perubahan dan mampu berada dan menyeimbangkan perubahan itu agar tidak 

tergelincir dan terjebak pada kesalahan, maka berpikir kritis tidak boleh bersinggungan dengan 

kepatuhan pada agama, penajaman paham inilah yang perlu kita wujudkan agar agama tidak 

dipandang sebagai rekayasa negatif untuk menemukan segala prestasi dan keberhasilan. Lalu 

berikutnya juga kita bertemu kepada keterpeliharaan terhadap keturunan bicara tentang aspek 

futurolog, maka ketika kita mampu membangun sistem atau usaha kehebatan kita untuk 

merekayasa semua itu punya jangka yang cukup panjang dan dampak yang cukup positif inilah 

salah satu keberhasilan kita dan dalam pendekatan maqosit ini juga menjadi satu yang dituju 

tidak hanya mendatangkan satu kemanfaatan dalam jangka pendek kalau kita membuat bangunan 
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yang bisa diakses oleh publik maka tingkat kebutuhannya harus tajam sampai pada kehidupan 

berikutnya turun-temurun dan bisa terjaga nilai budayanya agar bisa diakses manfaat dan 

kebaikannya. 

Termasuk lah kita menambahkan akses keterjagaan pada kepentingan umat kehidupan 

publik yang jauh lebih tinggi sehingga apapun kebijakan yang diambil maka itu akan 

mewujudkan nilai-nilai kemanfaatan kepada banyak orang. 
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